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DAN JENIS PUPUK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI  

TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annum) 
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Rendahnya produksi cabai merah diduga karena kesuburan tanah yang rendah. 

Masalah kesuburan tanah dapat diatasi dengan melakukan pemupukan, baik dengan 

pupuk kimia ataupun pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsorsium isolat bakteri terpilih, jenis pupuk, dan interaksi keduanya 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 4x3 yang diulang 

sebanyak 3 kali. Faktor pertama merupakan jenis konsorsium isolat bakteri terpilih 

yang terdiri dari: tanpa konsorsium (K0) konsorsium isolat bakteri terpilih dari 

rimpang nanas (K1), konsorsium TKKS (K2), dan kombinasi konsorsium 

RN+TKKS (K3). Faktor kedua merupakan jenis pupuk, yang terdiri dari: pupuk 

kimia (P1), pupuk organonitrofos steril (P2), dan pupuk organonitrofos non-steril 

(P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsorsium isolat bakteri 

terpilih tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

merah. Pupuk organonitrofos steril memberikan hasil terbaik pada produksi 

tanaman cabai merah. Pupuk organonitrofos non-steril memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah dan kadar C-organik tanah. Tidak 

ditemukan adanya interaksi dari pengaplikasian konsorsium isolat bakteri terpilih 

dengan jenis pupuk terhadap seluruh variabel yang diamati. 
 

Kata kunci:Isolat bakteri terpilih, Produksi tanaman cabai, Pupuk 

organonitrofos, Tanaman cabai merah 
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“Half a life is a life you didn’t live 

A word you not said 

A smile you postponed 

A love you not had 

A friendship you did not know 

To reach and not arrive 

Work and not work 

Attend only to be absent 

The half is a mere moment of inability 

But you are able for you not half a being 

You are a whole that exist to live a life 

Not half a life” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cabai merah keriting (Capsicum annum) merupakan tanaman yang memiliki 

kandungan capsaicin sehingga menimbulkan citarasa pedas pada buahnya. Selain 

kandungan capsaicin, tanaman ini juga diketahui mengandung protein, kalsium, 

lemak kalori, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C. Citarasa pedas yang 

dimilikinya ini, cabai merah menjadi komoditas yang populer sebagai bumbu 

makanan di Indonesia (Sastradihardja dan Firmanto, 2011). 

 

Berdasarkan data BPS (2019), produksi cabai merah selama periode 2014-2018 

mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Produksi cabai merah pada tahun 

2018 apabila dibandingkan dengan tahun 2017 hanya meningkat sebesar 0,04%. 

Peningkatan produksi yang tidak signifikan ini dikhawatirkan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan cabai merah yang cenderung meningkat setiap tahunnya. 

 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya produksi cabai ini adalah 

kesuburan tanah yang rendah. Secara umum tanah di Indonesia memiliki 

kesuburan dan kandungan bahan organik yang rendah. Hal ini diakibatkan 

tingginya curah hujan dan paparan sinar matahari yang berlangsung sepanjang 

tahun mengakibatkan cepatnya laju pencucian hara dan dekomposisi bahan 

organik (Subowo, 2010). Cepatnya laju dekomposisi ini menyebabkan kandungan 

bahan organik tanah pada daerah tropis menjadi rendah (Williams dan Joseph, 

1976).  
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Salah satu upaya dalam memperbaiki kesuburan tanah tersebut adalah dengan 

melakukan pemupukan. Utomo et al. (2016) membagi pupuk menjadi dua jenis 

yaitu pupuk organik dan kimia. Kedua jenis pupuk ini mempunyai keunggulan 

dan kekurangannya masing-masing. Pupuk kimia kandungan unsur haranya cukup 

tinggi, sementara keragaman jenis unsur haranya rendah. Sebaliknya, pada pupuk 

organik keragaman unsur haranya tinggi tetapi kandungan unsur haranya rendah. 

Penggunaan pupuk organik juga harus dipertimbangkan karena merupakan bagian 

penting dalam konsep pertanian berkelanjutan (Dermiyati et al., 2015). 

 

Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk organonitorofos. Pupuk 

organonitrofos berasal dari berbagai bahan organik seperti kotoran sapi, serbuk 

sabut kelapa, abu hasil pembakaran tahu, limbah padat industri Monosodium 

Glutamate (MSG), janjang sawit dan dalam proses dekomposisinya ditambahkan 

mikroorganisme pelarut P dan penambat N (Dermiyati, 2017). 

 

Selain itu terdapat juga pupuk hayati, pupuk ini merupakan pupuk yang 

mengandung mikroorganisme. Pupuk hayati sendiri memiliki bentuk tunggal dan 

majemuk, pupuk majemuk mengandung lebih dari satu jenis mikroorganisme dan 

umum disebut sebagai konsorsium mikroorganisme. Okoh (2006) mendefinisikan 

bahwa konsorsium adalah campuran berbagai populasi mikroorganisme dalam 

satu komunitas yang mempunyai hubungan yang saling menguntungkan. Anggota 

komunitas yang mempunyai hubungan akan berasosiasi, sehingga lebih baik 

dalam mendegradasi senyawa kimia bila dibandingkan dengan isolat tunggal.  

 

Konsorsium isolat bakteri dapat diperoleh dari berbagai sumber, beberapa di 

antaranya adalah dari rimpang nanas (RN) dan tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS). RN dan TKKS memiliki potensi untuk menghasilkan bakteri pelarut 

fosfat (BPF) yang mampu melarutkan P terikat di dalam tanah. Berdasarkan hasil 

penelitian Dermiyati et al. (2019), diperoleh 4 jenis isolat BPF dari suspensi 

mikroorganisme local (MOL) RN dan 7 jenis isolat BPF dari suspensi MOL 

TKKS memiliki kemampuan melarutkan fosfat yang terikat di tanah. Isolat 

bakteri yang berasal dari suspensi ekstrak TKKS juga diketahui bersifat 
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hipovirulen serta dapat dimanfaatkan Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) 

(Andayani, 2018). Sejumlah keunggulan konsorsium isolat bakteri dari RN dan 

TKKS tersebut dinilai akan membawa dampak positif dalam memperbaiki 

kesuburan tanah dan meningkatkan produksi pertanian. 

 

Hubungan antar bakteri konsorsium tidak akan saling mengganggu selama berada 

dalam kondisi substratnya terpenuhi, bahkan akan meningkatkan efisensi 

perombakan (Okoh, 2006).  Pemberian pupuk hayati juga sebaiknya didahului 

dengan pemberian bahan organik yang berguna sebagai substrat mikroorganisme. 

Tanpa substrat yang mencukupi maka mikroorganisme-mikroorganisme yang 

terdapat di dalam pupuk hayati justru akan saling memusnahkan. Substrat yang 

digunakan pada penelitian ini berasal dari pupuk organonitrofos. Sedangkan pada 

pupuk organonitrofos sendiri sudah terdapat bakteri di dalamnya. Untuk 

menghindari terjadinya kompetisi antara konsorsium isolat bakteri terpilih dengan 

bakteri di dalam pupuk organonitrofos, maka sebagian pupuk organonitrofos akan 

disterilkan terlebih dahulu. Organonitrofos steril yang tidak terdapat kandungan 

bakteri di dalamnya akan memudahkan konsorsium isolat bakteri terpilih dalam 

memperoleh substrat, sehingga kemampuannya dalam meningkatkan kesuburan 

tanah akan lebih optimal. 

 

Penggunaan pupuk kimia dan pupuk hayati juga menarik untuk diamati. 

Meskipun tidak dapat menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah, kandungan 

hara pupuk kimia yang tinggi juga dapat mempengaruhi mikroorganisme tanah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lovitna et al. (2021), menunjukkan hasil 

pemberian BPF dan pupuk anorganik fosfat berpengaruh terhadap populasi BPF, 

P tersedia, dan berat kering tanaman jagung. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam penelitian ini akan dipelajari peranan 

konsorsium isolat bakteri terpilih dari RN, TKKS, dan kombinasi keduanya 

dengan pupuk organonitrofos steril dan non-steril serta pupuk kimia terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah serta sifat kimia tanah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian ini untuk 

menjawab rumusan masalah: 

1. Apakah pemberian Konsorsium isolat bakteri terpilih berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah? 

2. Apakah jenis pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai merah? 

3. Apakah terdapat interaksi pemberian Konsorsium isolat bakteri terpilih dan 

jenis pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian konsorsium isolat bakteri terpilih dari 

rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai merah. 

2. Mengetahui pengaruh jenis pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai merah. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian konsorsium isolat bakteri 

terpilih dari rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit dengan jenis pupuk 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Produksi cabai di Provinsi Lampung tergolong masih rendah bila dibandingkan 

dengan provinsi-provinsi lainnya. Tingkat produksi cabai dari tahun ke tahun 

(2014-2018) tergolong fluktuatif. Bahkan produksi cabai merah di Lampung pada 

tahun 2018 turun 9,61% dibandingkan tahun 2017 (BPS, 2019). 
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Sebagian besar tanah di Provinsi Lampung tergolong ke dalam jenis tanah ultisol. 

Tanah ultisol memiliki kesuburan yang rendah dengan ciri-ciri kandungan bahan 

organik rendah, pH rendah, ketersediaan unsur hara rendah, dan kapasitas tukar 

kation rendah (Hardjowigeno, 2003). Tanah ultisol kurang optimal bagi budidaya 

tanaman cabai yang memerlukan tanah dengan unsur hara yang cukup, gembur, 

remah, mengandung setidaknya 1,5% bahan organik, dan pH 6-7 (Swastika et al., 

2017). 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam memperbaiki kesuburan tanah dan 

meningkatkan produktivitas tanaman cabai merah adalah dengan pemupukan. 

Pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk kimia dan pupuk organik dengan 

keunggulan dan kekurangannya masing-masing. Pupuk kimia memiliki 

kandungan hara yang cukup tinggi tetapi tidak membawa dampak signifikan bagi 

sifat fisika dan biologi tanah, serta penggunaan pupuk kimia dalam jangka waktu 

yang panjang akan meninggalkan zat sisa di dalam tanah yang berdampak buruk 

bagi tanaman. Sedangkan, pupuk organik memiliki kandungan hara yang tidak 

setinggi pupuk kimia tetapi mempunyai manfaat terhadap sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. 

 

Pupuk organonitrofos merupakan pupuk yang tergolong ke dalam pupuk organik 

karena berasal dari limbah pertanian dan limbah industri pertanian yang 

ditambahkan mikroba N-fixer dan P-solubtizer (Nugroho et al., 2013). Dalam 

perkembangannya pupuk organonitrofos terus mengalami perubahan, pada 2013 

pupuk organonitrofos dikembangkan dalam bentuk remah tetapi tetap 

menggunakan formulasi lama. Kemudian pada tahun 2015, pupuk organonitrofos 

dikembangkan lagi menjadi pupuk organonitrofos Plus yang kandungan unsur 

haranya lebih tinggi. Pada pupuk organonitrofos Plus terjadi perubahan formulasi 

dengan bahan kotoran sapi, serbuk sabut kelapa, abu hasil pembakaran tahu, 

limbah padat industri Monosodium Glutamate (MSG), janjang sawit dan dalam 

proses dekomposisinya ditambahkan mikroorganisme pelarut P dan penambat N 

(Dermiyati, 2017).  
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Selain pupuk organik, terdapat pula pupuk hayati yang mengandung satu atau 

lebih mikroorganisme. Konsorsium bakteri adalah campuran beberapa isolat 

mikroorganisme yang bersifat saling menguntungkan (Okoh, 2006). Konsorsium 

dapat dikatakan merupakan jenis dari pupuk hayati yang mengandung lebih dari 

satu jenis mikroorganisme. Sumber isolat ini bisa berasal dari berbagai bahan, 

seperti dari rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Konsorsium 

isolat bakteri terpilih dari rimpang nanas dapat berperan sebagai starter 

dekomposer unggulan karena merupakan mikroba lokal yang berasal dari rimpang 

nanas itu sendiri (Yulianti, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat 113 isolat bakteri dari rimpang nanas. Dari 113 

isolat tersebut, 112 di antaranya bakteri mampu melarutkan fosfat. Isolat SNPkr25 

teridentifikasi masuk dalam kelompok bakteri Stenotrophomonas dengan spesies 

S. maltophilia.  

 

Isolat bakteri yang berasal dari suspensi ekstrak TKKS juga diketahui bersifat 

hipovirulen serta dapat dimanfaatkan Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) 

(Andayani, 2019). Isolat ASPB1, ANSP14, dan SSPB2 berpotensi sebagai 

pemacu pertumbuhan tanaman. Hasil sekuen 16S rDNA menunjukkan bahwa 

isolat bakteri ASPB1 (S3) teridentifikasi ke dalam kelompok Bacillus velezensis, 

ANSP14 (S2) ke dalam kelompok Bacillus paramycoides, dan SSPKR2 (S1) ke 

dalam kelompok Bacillus tequilensis (Yosita, 2020). Larutan mikroorganisme 

lokal (MOL) dari TKKS diketahui juga memiliki sejumlah benefit bagi tanaman 

seperti misalnya merombak bahan organik, merangsang pertumbuhan tanaman, 

dan mengendalikan hama dan penyakit (Handayani et al., 2015). 

 

Dalam penelitian ini, pupuk organonitrofos akan diberi dua perlakuan, yaitu 

disterilisasi dan tidak disterilisasi. Penggunaan pupuk organonitrofos yang 

disterilisasi bertujuan untuk melihat seperti apa sesungguhnya kinerja konsorsium 

isolat bakteri terpilih yang diberikan tanpa adanya interaksi dengan bakteri yang 

berasal dari pupuk organonitrofos itu sendiri. Sedangkan pada pupuk organtitrofos 

yang tidak disterilisasi akan diamati seperti apa interaksi antara konsorsium isolat 
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bakteri terpilih dari rimpang nanas dan TKKS dengan bakteri yang sudah ada 

pada pupuk organonitrofos. 

 

Penggunaan pupuk organonitrofos dapat menjadi sumber energi dalam 

pertumbuhan dan perkembangan mikoorganisme yang berasal dari konsorsium 

isolat bakteri terpilih, selain tentunya juga dapat menjadi sumber unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Pengaplikasian pupuk organonitrofos dan konsorsium 

bakreri ini diharapkan mampu memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan 

produksi tanaman cabai merah  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Lovitna et al. (2021), menunjukkan hasil 

pemberian BPF dan pupuk anorganik fosfat (NPK) yang memiliki kandungan P 

lebih rendah dibandingkan SP-36  berpengaruh terhadap populasi BPF, P tersedia, 

dan berat kering tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa BPF mampu bekerja lebih 

optimal ketika unsur P dalam tanah sedikit. Kandungan P yang berlimpah tapi 

tanpa kandungan bahan organik akan menghambat aktivitas metabolisme 

mikroorganisme sehingga populasi menurun (Noviani et al., 2018) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah: 

1. Pemberian konsorsium isolat bakteri terpilih meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai merah dibandingkan tanpa konsorsium isolat bakteri 

terpilih. 

2. Pemberian pupuk organonitrofos meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai merah dibandingkan tanpa pupuk organonitrofos. 

3. Terdapat interaksi jenis pupuk dan konsorsium isolat bakteri terpilih terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai 

 

Klasifikasi tanaman cabai adalah sebagai berikut: 

Regnum : Plantae   

Divisi : Spermatophyta   

Subdivisi : Angiospermae   

Class  : Dicotyledoneae   

Subclass : Sympetalae   

Ordo  : Solanales   

Famili : Solanaceae   

Genus : Capsicum   

Spesies : Capsicum annuum L. 

 

Secara umum morfologi dari tanaman cabai berbentuk perdu dengan batang yang 

berkayu dan tegak lurus, serta bercabang-cabang. Tanaman cabai dewasa 

mempunyai tinggi sekitar 65 sampai dengan 120 cm. Cabai termasuk tanaman 

dengan biji tertutup karena bijinya tertutup oleh bakal buah  (Prajnanta, 2007). 

Jenis akar pada tanaman cabai merah merupakan akar tunggang dengan cabang 

akar serta serabut akar pada tanaman cabai merah mampu merambat ke segala 

arah. Serabut akar dari tanaman cabai merah dapat menembus tanah sampai 

dengan kedalaman 50 cm serta mampu melebar hingga 45 cm.  Panjang dari akar 

primer dapat mencapai 35 cm sampai dengan 50 cm. Batang dari tanaman cabai 

diketahui memiliki struktur yang keras dan berkayu atau dapat dikatakan 
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berkambium juga memiliki banyak cabang serta tumbuh tegak. Batang cabai 

memiliki panjang sekitar 30 cm sampai dengan 37,5 cm serta memiliki diameter 

1,5 cm hingga 3 cm. Cabang pada tanaman cabai juga diketahui beruas-ruas di 

mana setiap ruas ditumbuhi oleh daun serta tunas atau cabang. Cabang ini dapat 

mencapai panjang hingga 5 cm hingga 7 cm serta berdiameter 0,5 cm sampai 

dengan 1 cm. Pada tanaman cabai bunganya mempunyai satu kepala putik, 

dengan bentuk bulat serta benang sari yang jumlahnya 6 buah. Kepala dari putik 

tanaman cabai ini berwarna kuning kehijauan dan kepala sarinya berwarna biru 

atau ungu. Posisi bunganya pada tanaman cabai diketahui beragam ada yang 

terletak menggantung, horizontal, atau tegak. Daun pada tanaman cabai juga 

beragam bentuknya yaitu lancet , lonjong, dan oval. Pada bagian atas daun 

biasanya berwarna hijau, hijau tua, hijau muda, ataupun hijau kebiruan. 

Sedangkan pada daun bagian bawah biasanya berwarna hijau pucat atau hijau 

muda. Panjang daun sekitar 3 sampai dengan 11 cm serta lebarnya 1 sampai 

dengan 5 cm. Selain itu tekstur  permukaannya bisa halus ataupun berkerut 

(Agriflo, 2012). 

 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

 

Nurfalach (2010)  menjelaskan untuk memperoleh hasil yang maksimal dari 

budidaya tanaman cabai setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar 

tanaman cabai tumbuh dengan subur. Suhu terbaik pada tanaman cabai pada siang 

hari berkisar antara 21ºC sampai 28ºC dan pada malam hari berkisar antara 13ºC 

sampai 16 ºC dengan kelembaban tanaman 80%. Tanaman cabai tidak terlalu 

bergantung pada ketinggian lahan, cabai diketahui dapat ditanam baik di daerah 

dataran rendah maupun dataran tinggi sampai dengan ketinggian maksimal 1400 

mdpl. Tanaman cabai juga diketahui dapat tumbuh dengan optimal pada curah 

hujan antara 800 sampai 2000 mm/tahun dan disinari matahari secara penuh tanpa 

dinaungi. Pada musim kemarau cabai dapat tumbuh dengan baik asalkan 

pengairannya tercukupi. Curah hujan ini diketahui dapat mempengaruhi proses 

pembungaan (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh, 2016). Sementara itu 
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kondisi tanah yang sesuai untuk budidaya cabai secara optimal adalah tanah yang 

gembur dan memiliki pH antara 6,5 sampai 6,8 (Piay et al., 2010).  

 

2.2 Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Terhadap Tanaman 

 

Konsorsium isolat bakteri terpilih rimpang nanas dan TKKS dapat digolongkan ke 

dalam pupuk hayati, hanya saja bakteri yang terdapat di dalam konsorsium tidak 

hanya terdiri dari satu jenis melainkan dua atau lebih jenis bakteri. Secara 

morfologis koloni bakteri yang ditemukan di rimpang nanas memiliki bentuk 

bulat dan tidak beraturan, berwarna putih, putih keruh, putih kekuningan, bening, 

kuning dan merah. Sebagian besar bakteri yang ditemukan bersifat gram negatif, 

fermentatif, softrot negatif, virulen dan bersifat hipersensitif negatif (Yulianti, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2019) memperoleh hasil bahwa 

dari 113 isolat bakteri dari ekstrak rimpang nanas hanya 65 isolat bakteri yang 

mampu sebagai antagonis Phytophthora sp.112 isolat bakteri mampu melarutkan 

fosfat, sedangkan pada uji pereduksi kitin tidak diperoleh satu pun bakteri yang 

mampu mereduksi kitin pada media kitin agar. Selain itu, uji PGPB dari lima 

isolat terpilih tidak ada yang berpotensi bakteri pemacu pertumbuhan tanaman. 

Andayani (2019) menjelaskan bahwa karakteristik koloni bakteri dalam ekstrak 

TKKS yaitu berwarna putih, putih keruh, merah, kuning, orange, putih 

kekuningan, kuning pekat, hingga bening.  Bentuk koloni bakteri yang didapatkan 

bulat dan tidak beraturan.  Sebagian besar bakteri yang didapatkan 71,43% 

bersifat gram positif, 90,48% bersifat fermentatif, 75% bersifat softrot negatif, 

82,14% bersifat virulen, dan 94,05% bersifat negatif pada uji hipersensitif. 

 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan dengan menggunakan pupuk hayati 

menunjukkan hasil yang positif terhadap tanaman. Penggunaan pupuk hayati ultra 

gen dengan dosis 100 L ha-1 yang dikombinasikan dengan pupuk NPK pada 

tanaman bawang merah mampu meningkatkan berat umbi segar dan berat umbi 

layak konsumsi (Maruf et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Suherman et 

al. (2018) dengan menggunakan pupuk hayati Bion Up mendapatkan hasil bahwa 
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penggunaan pupuk hayati tersebut bisa menghasilkan pertumbuhan tinggi 

tanaman, berat buah, dan jumlah buah yang lebih baik pada tanaman cabai. 

 

2.3 Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Terhadap Tanah 

 

Pupuk hayati juga bermanfaat dalam meningkatkan ketersediaan hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan kadar N-

total tanah sebesar 24,55%, P-tersedia sebesar 9,58%, dan C-organik sebesar 

42,87% dibandingkan dengan tanah yang tidak diberikan pupuk hayati 

(Priambodo et al., 2019). 

 

Peningkatan kadar N-total pada tanah yang diberikan pupuk hayati disebabkan 

adanya kandungan mikroorganisme yang berfungsi dalam menambat N2, 

amonifikasi, dan dan denitrifikasi pada tanah seperti Azospirillum sp. dan 

Azotobacter. Azospirillum sp. adalah salah satu bakteri yang dapat memfiksasi N 

dari udara (Priambodo et al., 2019). 

 

Keberadaan bakteri yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat seperti 

Pseudomonas sp. juga dapat meningkatkan kadar P-tersedia di dalam tanah. Hal 

ini dikarenakan aktivitas enzim fosfatase (kompleks enzim dalam tanah yang 

berfungsi menlarutkan fosfat organik menjadi bentuk fosfat yang tersedia bagi 

tanaman) yang ditimbulkan oleh bakteri pelarut fosfat (Susila et al., 2016). 

 

Lactobacillus sp bersama bakteri kelompok Bacillus sp. (bakteri selulolitik) 

merupakan bakteri kelompok probiotik dan antibiotik. Mikroba probiotika 

menghasilkan asam laktat dan bakteri selulolitik menghasilkan enzim selulose, 

keduanya membantu dalam proses penguraian bahan organik tanah memecah 

komponen serat selulose dan lignoselulose dari limbah pertanian sehingga dapat 

meningkatkan hara tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta 

meningkatkan keragaman mikroba yang menguntungkan di dalam tanah (Paul dan 

Clark, 1989). 

 



14 
 

2.4 Pengaruh Pemberian Pupuk Anorganik Terhadap Tanaman 

 

Pupuk anorganik NPK diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan diameter 

batang, panjang buah, dan bobot buat per tanaman pada tanaman cabai. 

Penambahan dosis NPK menghasilkan hasil tanaman lebih besar dibandingkan 

dengan penambahan kompos (Hapsoh et al., 2017). Ariani (2009) menambahkan 

bahwa penambahan dosis pupuk NPK (16:16:16) akan semakin meningkatkan 

jumlah buah dan bobot buah per tanaman pada tanaman cabai. 

 

Hasil penelitian Indriyati (2018) menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik 

berupa urea, ZA, SP36, dan KCl mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

brokoli pada 4 dan 10 MST dibandingkan pemberian pupuk organik secara 

tunggal. Hal ini dikarenakan pupuk anorganik memiliki kandungan hara yang 

lebih tinggi dibanding pupuk organik. Sedangkan pemberian pupuk organik 

dengan takaran 4 ton ha-1 dan setengah takaran rekomendasi pupuk anorganik 

(4PO + 0,5NPK) menunjukkan hasil terbaik berdasarkan nilai RAE (Relative 

Agronomic Efectiveness), dengan nilai RAE tertinggi sebesar 164%.  

 

2.5 Pengaruh Pemberian Pupuk Anorganik Terhadap Tanah 

 

Priambodo (2019) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk anorganik seperti urea 

juga diketahui dapat memperbaiki sifat kimia tanah. Pupuk urea mampu 

meningkatkan N-total tanah sebesar 0,13%, atau lebih tinggi 13,56% 

dibandingkan pada tanah yang tidak diberikan pupuk urea (0,118%). Pemberian 

pupuk Urea dengan dosis tinggi dapat menyebabkan N-total yang tersedia di 

dalam tanah semakin tinggi, hal ini dikarenakan kuantitas pupuk urea yang tinggi, 

sehingga dapat masuk ke dalam tanah dalam jumlah yang besar. Pada saat 

pemupukan, pupuk urea ditempatkan di bawah permukaan tanah dengan 

kedalaman kurang lebih 2 cm yang dapat menyebabkan tingkat kehilangan N 

rendah karena penguapan sangat kecil, sehingga tetap tersedia di dalam tanah 

(Sanchez, 1992). 

 



15 
 

2.6 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap Tanaman 

 

Pupuk organonitrofos dengan dosis 2.000 kg ha-1 yang dikombikasikan dengan 

pupuk urea 400 kg ha-1, SP36 100 kg ha-1, dan KCl 100 kg ha-1 menunjukkan 

performa pertumbuhan terbaik pada tanaman cabai rawit khatur, selain itu 

penggunaan pupuk organonitrofos tunggal dengan dosis 5.000 kg ha-1 turut 

mampu memberikan produksi terbaik pada tanaman cabai rawit khatur (Christine 

et al., 2014). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Septima et al. (2014) tentang kombinasi pupuk 

organonitrofos dengan pupuk anorganik terhadap tanaman jagung juga 

mendapatkan hasil serupa di mana kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk 

organonitrofos sebesar 40% (2000 kg ha-1) berpengaruh tehadap peningkatan 

berangkasan tanaman dan produksi pipilan kering jagung tertinggi kemudian 

diikuti dengan perlakuan pupuk organonitrofos 100% (5000 kg ha-1).  

 

Kombinasi antara pupuk organonitrofos dan pupuk kimia dengan dosis             

150 kg ha-1, SP-36 50 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1, dan organonitrofos 1000 kg ha-1 

dapat meningkatkan serapan hara N, P, dan K serta turut meningkatkan produksi 

jagung di tanah ultisol (Septima, 2014). 

 

Hal ini dikarenakan unsur hara yang diperoleh tanaman tidak hanya berasal dari 

pupuk kimia tetapi juga berasal dari pupuk organonitrofos, penggunaan pupuk 

organonitrofos juga memberikan tambahan unsur hara mikro yang tidak bisa 

diperoleh dengan hanya menambahkan pupuk anorganik saja. 
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Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk organonitrofos plus 

Sifat Kimia Nilai Kandungan Hara 

pH (H2O) 6,8 

C-Organik(%) 12,67 

N-Total (%)   1,21 

P-Total (%)   3,99 

K-Total (%)   2,09 

Sumber: Dermiyati (2017) 
 

2.7 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap Tanah 

 

Pemberian pupuk organik juga memiliki pengaruh positif terhadap sifat-sifat 

tanah. Widodo dan Kusuma (2018) menjelaskan bahwa pemberian kompos dapat 

berpengaruh terhadap sifat fisika tanah yaitu dalam meningkatkan stabilitas 

agregat, menurunkan berat isi tanah, meningkatkan pori tanah, serta menyebabkan 

sturuktur tanah menjadi lebih gembur yang akan memudahkan akar tanaman 

untuk berkembang. Afandi (2015) juga menambahkan bahwa pemberian pupuk 

kompos yang dikombinasikan dengan kotoran ayam dan sapi dapat meningkatkan 

C-organik tanah sebesar 1,04%, N-total tanah naik 0,27%, P-tersedia sebesar 8,59 

ppm, serta menaikkan pH tanah menjadi 5,56 dari sebelumnya 4,6. 

 

2.8 Fenomena Komunitas Klimaks 

 

Komunitas klimaks merupakan bagian puncak dari suksesi ekologi. Suksesi 

ekologi sendiri merupakan perubahan dalam struktur spesies komunitas ekologi 

dari waktu ke waktu. Skala waktunya dapat beragam mulai dari harian seperti 

dalam suksesi mikroorganisme hingga jutaan tahun seperti setelah kepunahan 

massal (Sahney dan Benton, 2008). 

 

Komunitas organisme dimulai dengan sedikit organisme perintis dan kemudian 

berkembang melalui peningkatan kompleksitas hingga menjadi stabil sebagai 

komunitas klimaks. Suksesi yang terjadi akan menghasilkan organisme yang 

semakin mampu berdaptasi terhadap lingkungannya. Pengaruh lingkungan juga 

sangat besar terhadap komunitas dalam proses menuju komunitas klimaks. 

Komunitas mikroorganisme akan mampu berkembang menjadi komunitas 
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klimaks dalam waktu yang singkat apabila berada dalam lingkungan yang sesuai 

atau lingkungan buatan yang menyediakan stabilitas ekologis (Valriberas, 2018). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus -Desember 2020 di Rumah Kaca 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang 

terletak di titik koordinat 5º 22’ 10” LS dan 105º 14’ 38” BT. Analisis kimia tanah 

dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri Lampung dan pembuatan 

PPGA konsorsium isolat bakteri terpilih dilakukan di Laboratorim Bioteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, karung kapasitas 50 kg, 

ayakan pasir, ember, autoklaf, timbangan, gelas beker, pipet ukur, labu kjeldahl, 

tabung erlenmeyer, seperangkat alat titrasi, labu ukur, pH meter, oven, shaker, 

spektrofotometer, timbangan analitik, jarum oose, bunsen, tabung reaksi, laminar 

air flow (LAF), cawan petri, botol PET 30 ml, kertas saring whitmann nomor 2, 

tabung digestion, blok digestion, dan labu didih.  

 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah tanah, polybag, benih cabai 

merah varietas Kastilo F1, pupuk organonitrofos, konsorsium isolat bakteri 

terpilih rimpang nanas, konsorsium isolat bakteri terpilih TKKS, pupuk NPK 

(15:15:15), pestisida nabati, selenium, H2SO4, H3BO3 4%, NaOH 30%, K2Cr2O7, 

HCl, NH4F, NH4Mo, FeSO4, indikator ferroin, NH3, serbuk batu didih, asam 

molibdat, asam sulfur, pekat asam askorbat, kentang, pepton, Na2HPO4, 2H2O, 
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NaCl, KH2PO4, glukosa, agar, aquades, isolat bakteri rimpang nanas, dan isolat 

bakteri TKKS. 

 

Data analisis kimia tanah menunjukan bahwa tanah dari LTPD Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung memiliki pH netral yaitu 6,56. Selanjutnya informasi 

mengenai sifat kimia dari tanah LTPD Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis tanah awal Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas  Pertanian  

 Universitas Lampung 

Variabel Nilai Pengukuran Kriteria 

N-total (%) 0,11 Rendah 

C-organik (%) 1,46 Rendah 

P-tersedia (ppm) 1,79 Rendah 

pH (H2O) 6,56 Netral 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

disusun secara faktorial (4x3) dengan 3 kelompok. Faktor pertama adalah jenis 

konsorsium isolat bakteri terpilih, yaitu: 

K0 = Tanpa Konsorsium 

K1 = Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih dari Rimpang Nanas (90 ml suspensi  

 isolat bakteri TKKS) 

K2 = Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih dari Tandan Kosong Kelapa Sawit (90 ml  

 suspensi isolat bakteri TKKS) 

K3 = Kombinasi Konsorsium Isolat Bakteri Terpilih (60 ml suspensi isolat bakteri  

 RN + 60 ml suspensi isolat bakteri TKKS) 

Faktor kedua adalah jenis pupuk, yaitu: 

P1 = Pupuk Kimia NPK 15:15:15 0,25 ton ha-1  

P2 = Pupuk Organonitrofos Steril 20 ton ha-1 

P3 = Pupuk Organonitrofos 20 ton ha-1 

 

Dengan demikian diperoleh 36 satuan percobaan (4 x 3 x 3). 
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3.4 Pelaksanaan Percobaan 

 

3.4.1 Persiapan Media Tanam 

 

Tanah yang digunakan pada penelitian ini diambil dari Laboratorium Lapang 

Terpadu Fakultas Pertanian Unila. Selanjutnya tanah dijemur di bawah sinar 

matahari selama 1 minggu. Setelah itu, tanah diayak dengan menggunakan ayakan 

pasir agar menjadi butiran yang lebih halus. Selanjutnya tanah disterilisasi untuk 

mematikan organisme alami pada tanah dengan menggunakan drum sterilisasi 

selama 4 jam. Terakhir, polybag diisi dengan tanah masing-masing 7 kg berat 

kering udara (BKU KA= 40%) dan disusun sesuai tata letak percobaan pada 

Gambar 2.  

 

   

  K1 

 

 

  K2 

 

 

 

  K3 
  

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

3.4.2 Pembibitan Tanaman 

 

Varietas benih cabai keriting yang digunakan adalah Kastilo F1 yang diproduksi 

oleh PT. East West Seed Indonesia. Benih direndam dalam air selama 3 jam. 

Benih yang telah direndam kemudian diletakkan di dalam polybag yang berisikan 

tanah seberat 100 g BKU sedalam 1 cm sebanyak satu benih setiap polybagnya 

dan ditutupi dengan tanah. Polybag berisi benih disimpan di tempat yang gelap 

K1P3 K0P1 K2P2 K2P3 K3P3 K2P1 

K3P2 K3P1 K0P2 K0P3 K1P2 K1P1 

K0P1 K1P3 K2P3 K1P2 K1P1 K0P2 

K2P2 K3P3 K0P3 K3P1 K3P2 K2P1 

K0P1 K0P2 K0P3 K1P1 K2P1 K2P2 

K3P1 K3P3 K1P2 K2P3 K3P2 K1P3 
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atau terhindar dari sinar matahari selama 3 hari. Pada saat benih mulai tumbuh 

maka polybag dipindahkan ke tempat yang terkena sinar matahari.  

 

3.4.3 Peremajaan Konsorsium Isolat Bakteri 

 

Konsorsium isolat bakteri yang digunakan terdiri dari tiga jenis, yaitu konsorsium 

isolat bakteri dari rimpang nanas, TKKS, dan kombinasi dari keduanya. 

Konsorsium isolat bakteri rimpang nanas berasal dari isolat dengan kode 

An.N(2)50.12 K5, A.N(3)50.12PKr5, dan S.N(1)50.12PKr5. Sedangkan 

konsorsium isolat bakteri dari TKKS berasal dari isolat dengan kode 

S.S(2)50.12PB(8), A.S(2)50.8B(8), AN.S(3)50.12P(8). Konsorsium isolat bakteri 

campuran berasal dari kombinasi kedua isolat bakteri rimpang nanas dan TKKS 

terpilih.  

 

Peremajaan konsorsium isolat bakteri dilakukan dengan menggunakan media 

Potato Peptone Glucose Agar  (PPGA) di dalam tabung reaksi dalam kondisi 

aseptik di dalam Laminar Air Flow (LAF). Konsorsium isolat bakteri terpilih 

diambil sebanyak 1 ose digoreskan ke media miring PPGA dengan menggunakan 

jarum ose. Setiap jenis konsorsium isolat bakteri diperbanyak sebanyak 6 tabung 

reaksi (1 di antaranya untuk peremajaan minggu berikutnya) (Setiadi et al., 2021). 

 

3.4.4 Penanaman 

 

Bibit yang telah berusia 4 minggu ditanam pada media yang telah disiapkan. 

Proses penanaman dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari rusaknya 

tanaman. Tanaman dipindahkan dengan mengangkat tanah dari media persemaian, 

hindari menyentuh langsung bagian batang atau akar pada bibit tanaman karena 

dikhawatirkan rusak. Tanah pada media tanam baru dilubangi sedikit sebagai 

tempat bagi tanaman. Tanah di sekitar tanaman dipadatkan sedikit dengan cara 

ditekan. Kemudian tanaman disiram dengan air. 
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3.4.5 Pemberian Konsorsium 

 

Sebelum pengaplikasian konsorsium isolat bakteri pada tanaman, harus dilakukan 

pembuatan suspensi isolat bakteri dari ketiga jenis konsorsium isolat bakteri yang 

telah diremajakan sebelumnya. Pembuatan isolat bakteri rimpang nanas maupun 

TKKS dilakukan dengan memanen isolat bakteri dengan menggunakan jarum 

oose dan dimasukkan ke dalam 10 ml larutan fisiologis yang kemudian 

dihomogenkan dengan vorteks mixer. Setiap kode isolat bakteri dibuat suspensi 

dengan cara yang sama hingga terdapat sebanyak 90 ml larutan suspensi untuk 

setiap jenis isolat bakteri. Kemudian 90 ml suspensi isolat bakteri dari rimpang 

nanas ataupun TKKS yang telah dibuat ditambahkan ke dalam 2.160 ml larutan 

fisiologis dan dihomogenkan kembali sehingga diperoleh 2.250 ml suspensi isolat 

bakteri. Sedangkan untuk konsorsium isolat bakteri campuran dari rimpang nanas 

dan TKKS, pemanenan isolat bakteri dilakukan dengan cara yang sama hingga 

diperoleh 60 ml suspensi isolat bakteri dari rimpang nanas dan 60 ml suspensi 

isolat bakteri dari TKKS. Kemudian dua suspensi tersebut dicampurkan dan 

dihomogenkan sehingga diperoleh 120 ml suspensi isolat bakteri. Kemudian 120 

ml suspensi isolat bakteri tersebut ditambahkan ke dalam 2.130 ml larutan 

fisiologis dan kembali dihomogenkan sehingga diperoleh 2.250 ml suspensi isolat 

bakteri campuran. Pengaplikasian konsorsium isolat bakeri ini dilakuan pada 

minggu pertama, kedua, dan ketiga setelah tanam. 

 

3.4.6 Pemupukan 

 

Pada tanaman dengan perlakuan pemberian pupuk organonitrofos, satu hari 

sebelumnya pupuk organitofos diaplikasikan terlebih dahulu pada polybag sesuai 

dengan label perlakuan. Dosis pupuk organonitrofos yang diaplikasikan adalah 

sebanyak 20 ton ha-1 atau 70 g polybag-1. 

 

Sedangkan pada tanaman dengan perlakuan pupuk anorganik pemupukan 

menggunakan pupuk NPK (15:15:15). Pemupukan dilakukan 2 minggu setelah 

tanam dengan dosis konsentrasi 7 g l-1 dan dosis aplikasi 250 ml tanaman-1. 
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Pemupukan lanjutan dilakukan pada umur 8 minggu setelah tanam dengan dosis 

200 kg ha-1 atau 7 g tanaman-1. 

 

3.4.7 Perawatan Tanaman 

 

Perawatan tanaman dilakukan setiap hari. Perawatan yang dilakukan meliputi 

penyiraman, penyiangan gulma, dan pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan setiap sore hari. Penyiangan gulma dilakukan apabila 

nampak ada gulma yang tumbuh, metode yang dilakukan adalah metode mekanik 

yaitu mencabuti langsung gulma yang tumbuh. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan dua metode yaitu metode mekanik dan kimiawi, metode 

mekanik dilakukan dengan mengambil langsung hama yang tampak dan metode 

kimiawi dilakukan dengan menyemprotkan pestisida nabati. 

 

3.4.8 Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan pada 95-100 HST. Pemanenan dilakukan dengan memetik 

dari bagian tangkai buahnya dan pemetikan dilakukan dengan hati-hati 

menghindari patahnya cabang atau ranting. Kriteria panen antara lain buah utuh, 

padat, dan berwarna merah tua mengkilat. 

 

3.4.9 Analisis Tanah 

 

Analisis tanah yang dilakukan pada saat sebelum penanaman dan setelah 

pemanenan, antara lain: 

1. C-organik (Metode Walkley and Black) 

2. N-total (Metode Kjeldahl) 

3. P-tersedia (Metode Bray II) 

4. pH tanah (Metode Elektrometrik) 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan interval 1 minggu terhitung sejak tanaman ditanam 

di polybag sampai dengan akhir masa vegetatif. Bagian yang diukur dimulai dari 

pangkal tanaman sampai pucuk tertinggi pada tanaman, pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan meteran. 

 

b. Jumlah Daun (helai tan-1) 

Jumlah daun pada tanaman dihitung dengan interval 1 minggu terhitung sejak 

tanaman ditanam di polybag sampai dengan akhir masa vegetatif. Daun yang 

dihitung adalah daun yang sudah membuka secara sempurna. 

  

c. Bobot basah buah (kg ha-1) 

Bobot basah buah ditimbang setelah pemanenan selesai. Bobot basah buah 

ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. Hasilnya kemudian 

dikonversikan dalam bobot per satuan lahan. 

 

d. Bobot kering buah (kg ha-1) 

Bobot kering buah dilakukan setelah pemanenan. Sebelum ditimbang, buah 

terlebih dahulu dijemur di bawah paparan sinar matahari selama satu minggu 

untuk mengurangi kadar airnya. Bobot kering buah ditimbang menggunakan 

neraca analitik. 

 

e. C-organik  

Analisa C-organik tanah dilakukan dengan menggunakan metode Walkley and 

Black (Global Soil Laboratory Network, 2019). Sampel tanah diambil sebanyak 

0,5 g dan dimasukkan ke dalam erlemeyer 500 ml, kemudian ditambahkan 10 ml 
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K2Cr2O7 N, dan erlenmeyer tersebut digoyang sehingga larutan homogen dengan 

reagen. Sebanyak 20 ml H2SO4 pekat ditambahkan untuk membentuk suspensi 

dengan cepat, kemudian erlenmeyer digoyang selama 1 menit dengan cepat 

sampai sampel tanah bercampur dengan reagen. Erlenmeyer didiamkan hingga 

dingin selama 30 menit. Pencampuran dilakukan di ruang asap. Diusahakan tidak 

ada zarah tanah yang terlempar ke dinding erlenmeyer sebelah atas hingga 

menyebabkan sampel tidak tercampur merata. Ditambahkan ± 200 ml air destilat 

ke dalam erlenmeyer, jika terjadi kekeruhan akan menyebabkan titik akhir tidak 

terlihat. Ditambahkan 4 tetes indikator ferroin 1 N, lalu dititrasi dengan larutan 

FeSO4 0.5 N. Titik akhir dicapai jika larutan berubah dari biru ke merah anggur. 

Penetapan blanko dilakukan sama seperti cara di atas tetapi tanpa menggunakan 

sampel tanah. Penetapan diulang dengan sampel tanah yang lebih sedikit jika 

lebih besar dari 75 % Cr2O7
2 yang direduksi. C-Organik total dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

C-Organik (%) = (me K2Cr2O7 – me FeSO4) x 0,003 x 1,33 x 100 

BKM 

Keterangan :  

me   = N x V  

V     = Volume 

N     = Normalitas 

BKM  = Bobot kering oven 105 ºC. 

 

f. N-total 

Analisa N-total tanah dilakukan dengan menggunakan metode Kjeldahl (Motsara 

dan Roy, 2008). Analisa dilakukan dengan sampel tanah seberat 0,250 g 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam tabung digestion. Selenium seberat 1 g dan 

2,5 ml H2SO4 pekat ditambahkan. Larutan kemudian dipanaskan dalam blok 

digestion hingga suhu 350oC. Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didapat 

ekstrak jernih. Tabung kemudian diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak 

diencerkan dengan aquades hingga tepat 50 mL. Larutan dikocok sampai 

homogen, biarkan  selama satu malah agar partikel mengendap. Ekstrak jernih 

inilah yang akan digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi. Pada tahap 

destilasi larutan ekstrak sampel sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam labu didih. 
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Serbuk batu didih dan aquades ditambahkan dalam jumlah sedikit hingga setengah 

volume labu. Penampung NH3 disiapkan, yaitu erlenmeyer yang berisi 10 mL 

larutan H3BO3 1% ditambah 2 tetes indikator metil merah dan dihubungkan 

dengan alat destilasi. NaOH 40% ditambahkan sebanyak 10 ml ke dalam labu 

didih yang berisi sampel dan secepatnya ditutup. Destilasi hingga volume 

penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan HCl 

0,014 N hingga warnanya menjadi merah muda. Volume titrasi sampel dan blanko 

dicatat. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

N total (%)= (ts-tb) x Normalitas HCl x Ar N x fk 100%  

massa sampel 

Keterangan: 

ts= volume titrasi sampel 

tb= volume titrasi blanko 

fk= faktor koreksi kadar air 

 

g. P-tersedia 

Analisa P-tersedia pada tanah dilakukan dengan menggunakan metode Bray and 

Kurtz II (Motsara dan Roy, 2008). Pada metode ini sampel tanah ditimbang 

sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam botol PET 30 ml. Larutan pengekstrak P-

Bray II sebanyak 20 ml dimasukkan ke dalam botol disertai blanko dan botol 

ditutup rapat. Botol dikocok selama 5 menit menggunakan shaker. Larutan yang 

sudah homogen kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring whatmann 

nomor 2 dan ditambahkan 1 ml filtrat disertai blanko deret standar. Aquades 

sebanyak 5 ml ditambahkan dan larutan kemudian dihomogenkan. Setelah 

homogen, larutan didiamkan selama 30 menit. Absorbansi larutan dibaca dengan 

spektrofotometer 710 nm. Kadar P tersedia kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Kadar P tersedia (ppm)= ppm kurva x ml ekstrak (20) x (
31

95
) 

     Berat kering sampel 105oC 

Keterangan:  

Ppm kurva= (sampel-blanko)-slope 

          Intersept 

31/95 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P 
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h. pH tanah 

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan metode elektrometrik (Sulaeman dan 

Eviati, 2009). Alat yang digunakan adalah pH meter. Tanah terlebih dahulu 

dilarutkan dengan aquades dengan perbandingan 1:2,5. Tanah kemudian diaduk 

selama 30 menit dan diukur derajat kemasamannya dengan pH meter. 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung yang diamati adalah: 

a. Panjang akar (cm) 

Panjang akar diukur pada saat pemanenan dengan menggunakan mistar. Akar 

terlebih dahulu dibersihkan dari tanah yang menempel dengan menggunakan air. 

 

b. Bobot basah tanaman (gram) 

Bobot basah tanaman ditimbang setelah pemanenan selesai. Bobot basah tanaman 

ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. 

 

c. Bobot kering tanaman (gram) 

Bobot kering tanaman ditimbang setelah proses pemanenan selesai. Sebelum 

penimbangan bobot kering tanaman, tanaman terlebih dahulu dioven dalam suhu 

70oC selama 48 jam untuk menghilangkan kadar airnya. Bobot kering tanaman 

ditimbang menggunakan neraca analitik. 

 

d. Bobot basah akar (gram) 

Bobot basah akar ditimbang setelah pemanenan selesai. Sebelum ditimbang akar 

terlebih dahulu dibersihkan dari sisa tanah dengan menggunakan air dan 

didiamkan sebentar untuk dikeringkan. Bobot basah akar ditimbang dengan 

menggunakan neraca analitik. 
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e. Bobot kering akar (gram) 

Bobot kering akar ditimbang setelah proses pemanenan selesai. Sebelum 

penimbangan bobot kering tanaman, tanaman terlebih dahulu dioven dalam suhu 

70oC selama 48 jam untuk menghilangkan kadar airnya. Bobot kering tanaman 

ditimbang menggunakan neraca analitik. 

 

f. Panjang buah (cm) 

Panjang buah diukur setelah buah dipanen. Pengukuran panjang buah diukur 

menggunakan mistar. Panjang buah diukur mulai dari pangkal buah (tidak 

termasuk tangkai) hingga ujung bawah buah. 

 

g. Diameter buah (mm) 

Diameter buah diukur setelah buah dipanen. Pengukuran diameter buah dilakukan 

dengan menggunakan jangka sorong digital. Diameter buah yang diukur adalah 

bagian tengah buah. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian konsorsium isolat bakteri terpilih dari rimpang nanas (K1), tandan 

kosong kelapa sawit (K2), dan campuran (K3) tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah serta terhadap sifat kimia 

tanah. 

2. Pemberian pupuk organonitrofos steril (P2) dapat meningkatkan bobot basah 

buah, bobot kering buah, dan bobot kering brangkasan dibandingkan pupuk 

kimia (P1) dan pupuk organonitrofos non-steril (P3); sedangkan pupuk 

organonitrofos non-steril (P3) mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot basah brangkasan, bobot basah akar, dan kadar C-organik tanah 

dibandingkan pupuk kimia (P1) dan pupuk organonitrofos steril (P2). 

3. Tidak terdapat interaksi antara konsorsium isolat bakteri terpilih dari rimpang 

nanas (K1), tandan kosong kelapa sawit (K2), atau campuran (K3) dengan 

pupuk kimia (P1), organonitrofos steril (P2), dan organonitrofos non-steril (P3) 

pada seluruh variabel pengamatan yang diamati baik pertumbuhan dan 

produksi cabai merah serta sifat kimia tanah. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai konsorsium isolat bakteri 

terpilih dari rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit serta pupuk 

organonitrofos dengan menghitung banyaknya koloni dari konsorsium isolat 

bakteri terpilih yang digunakan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan pupuk organonitrofos steril 

dan non-steril dengan berbagai jenis tanaman yang berbeda. 
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